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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of work environment and career development
on employee job satisfaction at the Tourism Office of Buleleng Regency, Bali. The
study was motivated by the strategic role of public tourism institutions in supporting
regional tourism services and by practical issues related to workplace facilities, in-
ternal communication, and career development opportunities. A quantitative causal
approach was applied. The population consisted of employees of the Tourism Office
of Buleleng Regency, and 104 respondents were selected using a total sampling
technique based on predetermined criteria. Data were collected through a Likert-
scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression with SPSS 30.0.
The analysis included instrument testing, classical assumption testing, partial test-
ing, simultaneous testing, and coefficient of determination analysis. The results
show that the work environment has a positive and significant effect on job satisfac-
tion, with a regression coefficient of 0.383 and a significance value of 0.000. Career
development also has a positive and significant effect on job satisfaction, with a
regression coefficient of 0.469 and a significance value of 0.000. Simultaneously,
work environment and career development significantly affect job satisfaction, with
an F value of 30.441 and an R Square value of 0.376. These findings indicate that
improving workplace conditions and strengthening structured career development
programs are important strategies for increasing employee job satisfaction in public-
sector tourism organizations.

Keywords: work environment, career development, job satisfaction

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan pengem-
bangan karier terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten
Buleleng, Bali. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran strategis instansi pariwisata
daerah dalam mendukung kualitas layanan publik serta adanya persoalan praktis
terkait fasilitas kerja, komunikasi internal, dan kesempatan pengembangan karier.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif kausal. Populasi penelitian adalah
pegawai Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng, sedangkan jumlah responden yang
dianalisis sebanyak 104 orang dengan teknik total sampling berdasarkan kriteria
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yang telah ditetapkan. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan di-
analisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 30.0. Taha-
pan analisis meliputi uji instrumen, uji asumsi klasik, uji parsial, uji simultan, dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan koefisien regresi
sebesar 0,383 dan nilai signifikansi 0,000. Pengembangan karier juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan koefisien regresi sebesar
0,469 dan nilai signifikansi 0,000. Secara simultan, lingkungan kerja dan pengem-
bangan karier berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai F sebe-
sar 30,441 dan R Square sebesar 0,376. Temuan ini menegaskan bahwa pening-
katan kualitas lingkungan kerja dan penguatan program pengembangan karier
merupakan strategi penting untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada or-
ganisasi sektor publik bidang pariwisata.

Kata Kunci: lingkungan kerja, pengembangan karier, kepuasan kerja

A.Pendahuluan

Pariwisata merupakan sektor
yang memiliki posisi strategis dalam
pembangunan ekonomi Bali. Aktivitas
pariwisata tidak hanya berhubungan
dengan kunjungan wisatawan, tetapi
juga dengan tata kelola destinasi, pro-
mosi daerah, pelayanan publik, serta
kemampuan pemerintah daerah da-
lam menjaga keberlanjutan daya tarik
wisata. Dalam konteks tersebut, Dinas
Pariwisata Kabupaten Buleleng men-
jadi salah satu perangkat daerah yang
memiliki tanggung jawab penting da-
lam merancang, mengoordinasikan,
dan melaksanakan kebijakan pem-
bangunan pariwisata. Keberhasilan
pelaksanaan fungsi tersebut sangat
dipengaruhi oleh kualitas sumber
daya manusia yang bekerja di da-
lamnya. Pegawai yang merasa puas
terhadap pekerjaannya cenderung
mampu menjalankan tugas secara
lebih stabil, menunjukkan komitmen
terhadap organisasi, dan memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada
masyarakat maupun pelaku pari-
wisata.

Kepuasan kerja menjadi isu pent-
ing karena berkaitan langsung dengan
sikap, motivasi, loyalitas, dan perilaku
pegawai dalam menjalankan peker-
jaan. Secara konseptual, kepuasan
kerja. dapat dipahami sebagai
keadaan emosional yang me-
nyenangkan ketika pegawai menilai
pekerjaannya mampu memenubhi
harapan, kebutuhan, atau nilai yang
dianggap penting. Kepuasan tersebut
tidak muncul secara tunggal, melain-
kan dibentuk oleh berbagai aspek
seperti pekerjaan itu sendiri, hub-
ungan dengan atasan dan rekan kerja,
kesempatan promosi, kompensasi,
serta suasana organisasi. Robbins
dan Judge (2017) menjelaskan bahwa
faktor intrinsik, faktor ekstrinsik, dan
karakteristik individu dapat memen-
garuhi bagaimana pegawai menilai
pengalaman kerjanya. Oleh karena
itu, organisasi perlu memperhatikan
faktor-faktor yang berada dalam ken-
dali manajerial agar kepuasan kerja
dapat tumbuh secara berkelanjutan.

Dalam praktik organisasi publik,
lingkungan kerja menjadi salah satu
faktor yang paling mudah dirasakan
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oleh pegawai. Lingkungan kerja tidak
hanya terbatas pada kondisi fisik sep-
erti tata ruang, pencahayaan, kebersi-
han, sirkulasi udara, dan ketersediaan
fasilitas, tetapi juga mencakup hub-
ungan sosial, komunikasi, rasa aman,
dukungan pimpinan, serta suasana
psikologis di tempat kerja. Afandi
(2018) menegaskan bahwa ling-
kungan kerja merupakan segala
sesuatu yang berada di sekitar
pekerja dan dapat memengaruhi
pelaksanaan tugas serta kepuasan
kerja. Lingkungan kerja yang kondusif
memungkinkan  pegawai  bekerja
dengan nyaman, lebih fokus, dan lebih
mudah berkolaborasi. Sebaliknya,
lingkungan kerja yang kurang tertata,
fasilitas yang belum memadai, serta
komunikasi yang kaku dapat men-
imbulkan tekanan psikologis,
menurunkan motivasi, dan pada
akhirnya mengurangi kepuasan kerja.

Selain lingkungan kerja, pengem-
bangan karier juga menjadi faktor
yang menentukan kepuasan kerja
pegawai. Pengembangan  karier
berhubungan dengan kesempatan
pegawai untuk meningkatkan kompe-
tensi, memperoleh pelatihan,
mendapatkan promosi, serta memiliki
kejelasan jenjang karier. Dalam or-
ganisasi sektor publik, pengem-
bangan karier tidak hanya menjadi
kebutuhan individual, tetapi juga
merupakan bagian dari strategi pen-
ingkatan profesionalisme aparatur.
Kawiana (2020) memandang
pengembangan karier sebagai upaya
individu maupun organisasi untuk
meningkatkan kemampuan dan ket-

erampilan agar pegawai mampu me-
menuhi tanggung jawab organisasi.
Pegawai yang memperoleh kesem-
patan berkembang akan merasa di-
hargai dan memiliki masa depan kerja
yang lebih jelas. Perasaan tersebut
mendorong motivasi, rasa aman, dan
komitmen terhadap organisasi.

Fenomena yang menjadi dasar
penelitian ini terlihat pada Dinas Pari-
wisata Kabupaten Buleleng. Ber-
dasarkan uraian pada naskah skripsi,
fasilitas kerja pada instansi tersebut
dinilai belum sepenuhnya memadai,
hubungan atasan-bawahan masih
cenderung kaku, dan distribusi tugas
antarbidang terkadang mengalami
tumpang tindih. Di sisi lain, program
pengembangan karier seperti pelati-
han dan pengembangan ekosistem
ekonomi kreatif telah tersedia, tetapi
belum sepenuhnya dirasakan optimal
oleh pegawai. Kondisi ini menunjuk-
kan adanya kesenjangan antara hara-
pan normatif mengenai lingkungan
kerja dan sistem karier yang ideal
dengan kondisi aktual yang dialami
pegawai. Kesenjangan tersebut pent-
ing diteliti karena berpotensi memen-
garuhi kepuasan kerja dan kualitas
layanan organisasi.

Kajian-kajian sebelumnya menun-
jukkan bahwa lingkungan kerja dan
pengembangan karier memiliki hub-
ungan yang erat dengan kepuasan
kerja. Penelitan Sumerdana dan
Heryanda (2021) menemukan bahwa
lingkungan kerja bersama kompetensi
berpengaruh positif terhadap kepua-
san kerja. Septianti, Khairani, dan
Rani (2025) juga menegaskan bahwa
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lingkungan kerja dan pengembangan
karier berkontribusi terhadap kepua-
san kerja karyawan. Temuan serupa
dikemukakan oleh Suriani dan Sucita
(2019), Bali dan Ariawan (2025), serta
Fatmawati dan Chaerudin (2021) yang
menunjukkan bahwa kesempatan
berkembang dan kondisi kerja yang
mendukung dapat meningkatkan
kepuasan pegawai. Meskipun
demikian, konteks organisasi tetap
perlu diperhatikan karena karakteristik
instansi pemerintah daerah berbeda
dengan perusahaan swasta, baik dari
sisi struktur birokrasi, sistem promosi,
maupun aturan kepegawaian.

Berdasarkan latar belakang terse-
but, penelitian ini diarahkan untuk
menganalisis pengaruh lingkungan
kerja dan pengembangan karier ter-
hadap kepuasan kerja pegawai pada
Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng,
Bali. Fokus tersebut penting karena
kepuasan kerja pegawai merupakan
salah satu prasyarat bagi terciptanya
pelayanan publik yang efektif di bi-
dang pariwisata. Artikel ini menyajikan
hasil penelitian skripsi dalam format
artikel jurnal dengan penekanan pada
masalah penelitian, metode, hasil an-
alisis regresi, pembahasan, serta im-
plikasi praktis bagi pengelolaan sum-
ber daya manusia di lingkungan in-
stansi pemerintah daerah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif dengan rancangan
kausal. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian bertujuan menguiji
hubungan dan pengaruh antarvariabel

secara statistik, yaitu pengaruh ling-
kungan kerja dan pengembangan ka-
rier sebagai variabel bebas terhadap
kepuasan kerja sebagai variabel teri-
kat. Rancangan kausal digunakan un-
tuk mengetahui sejauh mana peru-
bahan pada variabel lingkungan kerja
dan pengembangan karier dapat men-
jelaskan variasi kepuasan kerja pega-
wai. Dengan rancangan tersebut,
penelitian tidak hanya menggam-
barkan fenomena, tetapi juga menguiji
hipotesis yang telah dirumuskan ber-
dasarkan teori dan penelitian ter-
dahulu.

Lokasi penelitian adalah Dinas
Pariwisata Kabupaten Buleleng, Bali.
Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai yang bekerja pada instansi
tersebut. Jumlah responden yang di-
analisis sebanyak 104 orang pegawai
yang dipilih dengan teknik total sam-
pling sesuai kriteria yang telah ditetap-
kan. Teknik total sampling digunakan
karena penelitian diarahkan untuk
memperoleh gambaran yang menye-
luruh mengenai persepsi pegawai ter-
hadap lingkungan kerja, pengem-
bangan karier, dan kepuasan kerja.
Responden dianggap relevan karena
mereka mengalami langsung kondisi
kerja dan kebijakan pengembangan
sumber daya manusia di lingkungan
Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner dengan
skala Likert lima tingkat, mulai dari
sangat tidak setuju sampai sangat set-
uju. Variabel kepuasan kerja diukur
melalui indikator pekerjaan itu sendiri,
gaji, supervisi atau atasan, rekan
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kerja, dan aspek yang berkaitan
dengan pengalaman kerja pegawai.
Variabel lingkungan kerja diukur me-
lalui kondisi ruang kerja dan peralatan
penunjang pekerjaan, termasuk aspek
fisikk maupun suasana kerja yang
dirasakan pegawai. Variabel pengem-
bangan karier diukur melalui kejelasan
karier, kesempatan pengembangan
diri, serta perbaikan mutu kinerja. In-
strumen penelitian terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya untuk me-
mastikan bahwa butir pernyataan
mampu mengukur variabel yang di-
maksud secara konsisten.

Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linier ber-
ganda dengan bantuan program
SPSS 30.0. Sebelum dilakukan pen-
gujian hipotesis, penelitian
melaksanakan uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji multikolin-
earitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji
normalitas digunakan untuk menge-
tahui apakah data residual berdistri-
busi normal, sedangkan uji multikolin-
earitas digunakan untuk memastikan
bahwa antarvariabel bebas tidak
memiliki korelasi yang terlalu tinggi.
Selanjutnya, pengujian hipotesis dil-
akukan melalui uji t untuk mengetahui
pengaruh parsial masing-masing vari-
abel bebas terhadap kepuasan kerja,
uji F untuk mengetahui pengaruh sim-
ultan lingkungan kerja dan pengem-
bangan karier, serta koefisien determi-
nasi untuk mengetahui besarnya ke-
mampuan model dalam menjelaskan
variasi kepuasan kerja.

Model regresi yang digunakan da-
lam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut: Y = a + b1X1 + b2X2
+ e. Dalam persamaan tersebut, Y
adalah kepuasan kerja, X1 adalah
lingkungan kerja, X2 adalah pengem-
bangan karier, a adalah konstanta, b1
dan b2 adalah koefisien regresi, dan e
adalah error. Kriteria pengambilan
keputusan didasarkan pada nilai sig-
nifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, maka variabel
bebas dinyatakan berpengaruh signif-
ikan terhadap variabel terikat.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Responden penelitian berjumlah
104 pegawai aktif pada Dinas Pari-
wisata Kabupaten Buleleng. Ber-
dasarkan jenis kelamin, responden
laki-laki berjumlah 65 orang atau 62,5
persen, sedangkan responden per-
empuan berjumlah 39 orang atau 37,5
persen. Komposisi ini menunjukkan
bahwa responden didominasi oleh
pegawai laki-laki, meskipun proporsi
pegawai perempuan tetap cukup be-
sar. Berdasarkan usia, pegawai beru-
sia kurang dari atau sama dengan 30
tahun berjumlah 13 orang atau 12,50
persen, usia 31-40 tahun berjumlah 33
orang atau 31,73 persen, usia 41-50
tahun berjumlah 39 orang atau 37,50
persen, dan usia di atas 50 tahun ber-
jumlah 19 orang atau 18,27 persen.
Mayoritas responden berada pada
rentang usia 41-50 tahun, sehingga
dapat dikatakan bahwa sebagian be-
sar pegawai berada pada usia produk-
tif dengan pengalaman kerja yang
relatif matang.

Hasil uji normalitas dengan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov menun-
jukkan nilai Asymp. Sig. sebesar
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0,082. Nilai tersebut lebih besar dari
0,05 sehingga data residual dinya-
takan berdistribusi normal. Uji multiko-
linearitas menunjukkan bahwa varia-
bel lingkungan kerja dan pengem-
bangan karier memiliki nilai tolerance
sebesar 0,824 dan nilai VIF sebesar
1,214. Nilai tolerance yang lebih besar
dari 0,10 serta VIF yang lebih kecil dari
10 menunjukkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas dalam model.
Dengan demikian, model regresi layak
digunakan untuk menguji pengaruh
lingkungan kerja dan pengembangan
karier terhadap kepuasan kerja pega-
wai.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Ber-

ganda
Variab | Koefis t Si Kete
el ien 8. rang
an
Konsta 5479 ) ) )
nta
Lingku Sign
ngan 0,383 | 4,292 | 0,000 | ifika
Kerja n
mbang Sign
an 0,469 | 4,112 0,000 | ifika
Karier n
Sign
F 30,441 - 0,000 | ifika
n
R 0,613 - - -
R
Squar | 0,376 - - -

e

Berdasarkan tabel hasil regresi,
persamaan regresi yang diperoleh
adalah 'Y = 5479 + 0,383X1 +
0,469X2 + e. Konstanta sebesar 5,479
menunjukkan bahwa apabila ling-
kungan kerja dan pengembangan ka-
rier berada pada nilai nol, maka
kepuasan kerja memiliki nilai dasar
sebesar 5,479. Koefisien lingkungan

kerja sebesar 0,383 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan
persepsi terhadap lingkungan kerja
akan meningkatkan kepuasan kerja
sebesar 0,383 satuan dengan asumsi
variabel lain tetap. Koefisien pengem-
bangan karier sebesar 0,469 menun-
jukkan bahwa peningkatan satu
satuan pengembangan karier akan
meningkatkan kepuasan kerja sebe-
sar 0,469 satuan. Nilai koefisien
pengembangan karier lebih besar
dibandingkan lingkungan kerja, se-
hingga variabel ini dapat dipahami se-
bagai faktor yang lebih dominan da-
lam model penelitian.

Hasil uji parsial menunjukkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepua-
san kerja. Nilai t hitung lingkungan
kerja sebesar 4,292 lebih besar da-
ripada t tabel 1,984, dengan nilai sig-
nifikansi 0,000. Hasil ini berarti bahwa
hipotesis pertama diterima. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa se-
makin baik lingkungan kerja yang
dirasakan pegawai, semakin tinggi
pula kepuasan kerja mereka. Ling-
kungan kerja yang baik memberikan
dukungan praktis dan psikologis bagi
pegawai dalam menyelesaikan tugas,
mulai dari kenyamanan ruang kerja,
ketersediaan peralatan, hingga hub-
ungan kerja yang harmonis. Dalam
konteks Dinas Pariwisata Kabupaten
Buleleng, lingkungan kerja yang me-
madai menjadi penting karena pega-
wai dituntut menjalankan fungsi pela-
yanan, koordinasi, dan pengem-
bangan program pariwisata daerah.

216



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

Secara empiris, lingkungan kerja
berperan sebagai ruang pengalaman
harian pegawai. Pegawai yang
bekerja dalam tata ruang yang teratur,
fasilitas yang dapat mendukung
pekerjaan, komunikasi yang jelas, dan
suasana organisasi yang saling
menghargai akan lebih mudah merasa
nyaman. Kenyamanan ini tidak hanya
menurunkan potensi stres, tetapi juga
meningkatkan rasa memiliki terhadap
organisasi. Sebaliknya, fasilitas yang
kurang memadai dan hubungan kerja
yang kaku dapat menimbulkan kesen-
jangan antara harapan pegawai
dengan realitas kerja. Kesenjangan
tersebut dapat mengurangi semangat
kerja dan membuat pegawai merasa
bahwa organisasi belum sepenuhnya
mendukung  pelaksanaan  tugas
mereka. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini konsisten dengan pan-
dangan Afandi (2018) serta temuan
Sumerdana dan Heryanda (2021)
bahwa lingkungan kerja merupakan
faktor penting dalam membentuk
kepuasan kerja.

Hasil uji parsial juga menunjukkan
bahwa pengembangan karier ber-
pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kepuasan kerja. Nilai t hitung
pengembangan karier sebesar 4,112
lebih besar daripada t tabel 1,984,
dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil
ini berarti bahwa hipotesis kedua
diterima. Pengembangan karier dalam
penelitian ini mencakup kejelasan ka-
rier, kesempatan mengikuti pelatihan,
pengembangan diri, dan peningkatan
mutu kinerja. Pegawai  yang
mendapatkan  kesempatan  untuk

berkembang akan merasa bahwa or-
ganisasi memberikan perhatian ter-
hadap masa depan kerja mereka.
Perasaan dihargai tersebut men-
dorong kepuasan kerja karena pega-
wai tidak hanya bekerja untuk memen-
uhi tugas rutin, tetapi juga melihat
adanya peluang peningkatan kapasi-
tas dan jenjang karier.

Temuan mengenai pengem-
bangan karier memiliki makna penting
bagi organisasi publik. Dalam struktur
birokrasi, kesempatan promosi dan
pelatihan sering kali dipersepsikan se-
bagai bentuk pengakuan terhadap
kompetensi dan kinerja pegawai.
Ketika sistem pengembangan karier
berjalan jelas dan adil, pegawai mem-
iliki arah yang lebih pasti dalam me-
rencanakan masa depan peker-
jaannya. Mereka juga lebih terdorong
untuk meningkatkan kemampuan,
mengikuti pelatihan, dan menjaga
kinerja. Sebaliknya, jika pengem-
bangan karier dianggap terbatas atau
tidak transparan, pegawai berisiko
merasa stagnan. Kondisi stagnasi
dapat melemahkan motivasi dan
menurunkan kepuasan kerja. Hasil ini
sejalan dengan Kawiana (2020), Suri-
ani dan Sucita (2019), serta Bali dan
Ariawan (2025) yang menegaskan
bahwa pengembangan karier ber-
peran signifikan dalam meningkatkan
kepuasan kerja.

Secara simultan, lingkungan kerja
dan pengembangan karier Dber-
pengaruh signifikan terhadap kepua-
san kerja. Nilai F hitung sebesar
30,441 dengan signifikansi 0,000
menunjukkan bahwa kedua variabel
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bebas secara bersama-sama mampu
menjelaskan perubahan kepuasan
kerja pegawai. Dengan demikian,
hipotesis ketiga diterima. Nilai R sebe-
sar 0,613 menunjukkan hubungan
yang cukup kuat antara variabel
bebas dan kepuasan kerja, se-
dangkan nilai R Square sebesar 0,376
menunjukkan bahwa lingkungan kerja
dan pengembangan karier mampu
menjelaskan 37,6 persen variasi
kepuasan kerja. Sisanya sebesar 62,4
persen dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian, seperti kompen-
sasi, beban kerja, gaya kepemimpi-
nan, budaya organisasi, motivasi
kerja, atau faktor personal pegawai.

Hasil simultan tersebut menunjuk-
kan bahwa kepuasan kerja tidak dapat
dipahami melalui satu faktor saja.
Lingkungan kerja dan pengembangan
karier saling melengkapi dalam mem-
bentuk pengalaman kerja pegawai.
Lingkungan kerja yang nyaman dapat
membuat pegawai merasa aman dan
mampu bekerja secara efektif, se-
dangkan pengembangan karier mem-
berikan arah dan harapan terhadap
masa depan pekerjaan. Apabila pega-
wai hanya memperoleh lingkungan
kerja yang nyaman tetapi tidak mem-
iliki kesempatan berkembang, maka
motivasi jangka panjang dapat
menurun. Sebaliknya, kesempatan
karier yang baik tanpa dukungan ling-
kungan kerja yang kondusif juga tidak
akan menghasilkan kepuasan optimal.
Oleh karena itu, organisasi perlu
mengelola kedua aspek tersebut
secara bersamaan.

Dalam konteks Dinas Pariwisata
Kabupaten Buleleng, implikasi praktis
dari hasil penelitian ini adalah per-
lunya kebijakan sumber daya manusia
yang terintegrasi. Perbaikan fasilitas
kerja, penataan ruang, peningkatan
kualitas komunikasi, serta penguatan
hubungan atasan-bawahan perlu dil-
akukan bersamaan dengan penyusu-
nan sistem pengembangan karier
yang lebih jelas. Program pelatihan
hendaknya disesuaikan dengan kebu-
tuhan jabatan dan tantangan sektor
pariwisata. Selain itu, kesempatan
promosi dan evaluasi kinerja perlu
dikelola secara objektif agar pegawai
merasa bahwa pengembangan karier
tidak hanya menjadi formalitas, tetapi
benar-benar menjadi instrumen pen-
ingkatan kompetensi dan kesejahter-
aan kerja.

Temuan ini juga memberikan
kontribusi teoritis bagi kajian mana-
jemen sumber daya manusia, khu-
susnya dalam konteks organisasi
sektor publik daerah. Sebagian besar
penelitian terdahulu mengenai ling-
kungan kerja, pengembangan Kkarier,
dan kepuasan kerja dilakukan pada
perusahaan swasta atau organisasi
bisnis. Penelitian ini menunjukkan
bahwa hubungan antarvariabel terse-
but juga relevan dalam instansi
pemerintah daerah yang bergerak di
bidang pariwisata. Dengan demikian,
teori kepuasan kerja dapat diperkaya
melalui bukti empiris dari konteks
birokrasi pelayanan publik, terutama
pada daerah yang sektor pari-
wisatanya menjadi bagian penting
pembangunan wilayah.
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Meskipun hasil penelitian menun-
jukkan pengaruh yang signifikan, ter-
dapat beberapa catatan yang perlu di-
perhatikan. Pertama, nilai R Square
sebesar 37,6 persen menunjukkan
bahwa masih terdapat faktor lain yang
cukup besar dalam menjelaskan
kepuasan kerja. Hal ini memperlihat-
kan bahwa kepuasan kerja merupa-
kan fenomena multidimensional.
Kedua, penelitian dilakukan pada satu
instansi sehingga generalisasi ke in-
stansi lain perlu dilakukan secara hati-
hati. Ketiga, data diperoleh melalui
kuesioner sehingga hasil sangat di-
pengaruhi oleh persepsi responden
pada saat pengisian. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat memper-
luas objek penelitian, menambah vari-
abel lain, atau menggunakan pen-
dekatan campuran agar memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepua-
san kerja pegawai pada Dinas Pari-
wisata Kabupaten Buleleng, Bali. Kon-
disi lingkungan kerja yang nyaman,
tertata, komunikatif, dan mendukung
pelaksanaan tugas mampu mening-
katkan rasa nyaman, motivasi, dan
kepuasan pegawai dalam bekerja. Se-
lanjutnya, pengembangan karier juga
berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kepuasan kerja. Kejelasan ka-
rier, kesempatan pelatihan, pengem-
bangan diri, serta peningkatan mutu
kinerja membuat pegawai merasa di-
hargai dan memiliki prospek masa de-
pan yang lebih baik dalam organisasi.

Secara simultan, lingkungan
kerja dan pengembangan karier ber-
pengaruh signifikan terhadap kepua-
san kerja pegawai. Kedua variabel ter-
sebut mampu menjelaskan 37,6 per-
sen variasi kepuasan kerja, se-
dangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.
Hasil ini menegaskan bahwa pening-
katan kepuasan kerja tidak dapat dil-
akukan secara parsial, melainkan
perlu melalui pendekatan terpadu an-
tara perbaikan kondisi kerja dan pen-
guatan sistem pengembangan karier.
Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng
disarankan untuk memperbaiki fasili-
tas kerja, membangun komunikasi in-
ternal yang lebih terbuka, menye-
diakan pelatihan yang sesuai kebu-
tuhan jabatan, serta menyusun jalur
pengembangan karier yang objektif
dan transparan. Penelitian selanjutnya
dapat menambahkan variabel lain
seperti kompensasi, kepemimpinan,
budaya organisasi, motivasi kerja,
atau beban kerja agar model
penelitian menjadi lebih komprehensif.
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